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ABSTRAK

Rosi Fariska.2021.“ Busana Tradisional Anak Daro Dan Maropulae di
KecamatanKumun Debai Kota Sungai Penuh”.Skripsi.Pariwisata Dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya masyarakat dan generasi
muda yang tidak mengetahui tentang desain, simbol dan makna pada busana
tradisional anak daro dan maropulae di Kecamatan Kumun Debai kota Sungai
Penuh, hal tersebut dikarenakan busana tradisional tersebut tidak banyak lagi
masyarakat yang menggunakannya pada saat acara upacara perkawinan. Oleh
sebab itu penelitian ini untuk mengungkapkan tentang busana tradisional anak
daro dan maropulae yang meliputi siluet, bahan, ragam hias, warna, pelengkap
busana dan aksesoris busana, begitu juga dengan simbol dan makna yang
terkandung dalam busana.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualaitatif untuk
mendeskripsikan desain busana, simbol dan makna yang ada dalam busana
tradisional anak daro dan maropulae di Kecamatan Kumun Debai kota Sungai
Penuh dan menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
analisis interaktif yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diteliti.

Hasil penelitian yang dilakukan terdapat bahwa (1) desain busana
tradisional anak daro dan maropulae vyaitu: Siluet busana anak daro dan
maropulae memiliki siluet H, tekstil yang digunakan yaitu bahan beludru dan
tenunan songket. Warna busana anak daro warna merah dan hijau, sedangkan
maropulae warna hitam, desain hiasan renda berwarna emas dan motif tampuk
manggis pada bahan songket. Pelengkap busana anak daro yaitu kuluk dan
salimpang, dan pelengkap maropulae yaitu saluk/ditea, haek ambang dan cawek.
Aksesoris yang digunakan anak daro kalung dan aksesoris maropulae keris. (2)
Simbol dan makna dari Siluet busana anak daro dan maropulae yaitu adat yang
harus dijunjung tinggi. Tekstil busana anak daro dan maropulae sebagai penutup
aurat, menjunjung tinggi adat dan agama serta menjaga syahwat. Warna merah
simbol keberanian, hijau simbol kesuburan hitam simbol kesetiaan dan
keperkasaan, dan makna pada desain hiasan motif tampuk manggis hidup rukun
dan saling tolong menolong, hiasan dari renda berwarna emas dan hiasan manik-
manik yang mana hiasan tersebut memiliki simbol dan makna sebagai penambah
estetika atau menambah keindahan dari busana tersebut. Simbol dan makna
pelengkap busana anak daro yaitu kuluk simbol kehormatan dari pengantin
wanita, dan salimpang tanda kasih sayang. untuk pelengkap maropulae
saluk/ditea simbol moral yang tinggi, dan kain ambang simbol keberanian untuk
melangkah dalam membina rumah tangga dan cawek sebagai pengikat antara
suami dan istri. Aksesoris anak daro, kalung maknanya tanda keteguhan hati,
sedangkan aksesoris maropulae, keris maknanya laki-laki yang memiliki
keberanian, kehormatan dan penuh tanggung jawab.

Kata kunci: Busana Tradisional, Anak Daro, Maropulae, Kumun Debali,
Sungai Penuh
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman dalam
segi kehidupan suku bangsa, agama dan ras. Keanekaragaman tersebut salah
satunya adalah dari segi kebudayaan. Menurut Liliweri (2002: 8)
“kebudayaan merupakan pandangan hidup dari sekelompok orang dalam
bentuk perilaku, kepercayaan, nilai, dan simbol-simbol yang mereka terima
tanpa sadar yang semuanya diwariskan melalui proses komunikasi dari satu
generasi ke generasi berikutnya”. Budaya yang diturunkan dari generasi
terdahulu kegenerasi berikutnya disebut Tradisi.

Berbagai bentuk tradisi yang hidup dimasyarakat diamalkan oleh
generasi pewarisnya, diantaranya ada adat istiadat, upacara perkawinan dan
upacara adat. Adat istiadat yang ada disetiap daerah merupakan warisan turun
temurun yang patut dijaga kelestariannya. Salah satu bentuk tradisi tersebut
adalah tradisi upacara perkawinan di tiap daerah yang berbeda satu sama
lain”. Prosesi perkawinan tersebut dilakukan dengan cara-cara tertentu yang
menjadi ciri khas dari masing-masing daerah tersebut. Ciri khas tersebut di
satu pihak ada yang masih dipertahankan oleh masyarakatnya dan tidak
mengalami perubahan sama sekali, dilain pihak ada juga yang mengalami
perubahan atau sudah hilang sama sekali.

Menurut Sinaga (2012:1-2) “Perkawinan pada dasarnya merupakan,
Suatu peristiwa penting yang dirasa perlu untuk disakralkan serta dikenang

oleh setiap pihak yang terlibat melalui suatu upacara baik upacara modern



maupun upacara tradisional. Upacara tradisi perkawinan modern biasanya di
selenggarakan sebagaimana kegiatan resepsi pada umumnya, sedangkan
upacara perkawinan tradisional dilakukan sesuai ritual adat yang
bersangkutan”.

Salah satu daerah yang belum banyak mengalami perubahan dalam
penyelenggaraan perkawinan tradisional adalah di Kecamatan Kumun Debai.
Pada masyarakat Kumun Debai, dalam mengatur kehidupan berumah tangga,
peranan hukum adat dan hukum agama masih dominan. Dalam masyarakat
Kumun Debai perkawinan dilaksanakan menurut adat istiadat yang
disesuaikan dengan ajaran agama Islam. Berdasarkan tradisi adat masyarakat
Kumun Debai terkait dengan acara upacara perkawinan tradisional di daerah
Kumun Debai dengan mayoritas penduduknya muslim, memiliki upacara
perkawinan tradisional yang sangat beragam antara satu daerah dengan
daerah lainnya.

Mengenai upacara perkawinan tentu tidak bisa lepas dari tokoh utama
dalam setiap pernikahan yaitu: Anak Daro (pengantin wanita) dan Maropulae
(pengantin pria) upacara adat perkawinan tidak bisa diselenggarakan tanpa
adanya kehadiran kedua tokoh utama tersebut. Sebagai tokoh utama tentu
akan menjadi pusat perhatian para tamu bak Raja dan Ratu, oleh karena itu
penampilan dari Anak Daro (pengantin wanita) dan Maropulae (pengantin
pria) menjadi poin penting yang harus diperhatikan terutama busana
tradisional anak daro dan maropulae yang mana pada setiap daerah memiliki

busana tradisional yang berbeda-beda.



Busana tradisional anak daro dan maropulae merupakan salah satu
simbol dari upacara perkawinan tradisional dan memiliki perbedaan sebagai
ciri khas masing-masing daerah karena dalam setiap detail dari busana
tradisional anak daro dan maropulae mengandung makna dan simbol-simbol
tertentu sebagai ungkapan budaya setempat kepada pengantin itu sendiri.
Setiap daerah yang ada memiliki ciri khas tertentu pada busana pengantinnya.
Dalam busana pengantin biasanya digunakan simbol yang mempunyai makna
yang khusus dalam pengungkapan pesan-pesan yang hendak disampaikan,
simbo dan lambang yang diungkapkan dalam busana pengantin merupakan
cermin corak kebudayaan yang bermakna.

Salah satu daerah yang memiliki ciri khas pada busana pengantinnya
adalah di daerah Kecamatan Kumun Debai kota Sungai Penuh, berdasarkan
wawancara dengan Ibu Hj. Maryah selaku Pekerja Seni Kumun Debai pada
tanggal 02 November 2020, mengatakan:

“nak daro pake aju kuhao dengan panjak nyo lawuh lutauk, ditambah
dengan tekhang songket dengan di jadui uha rok, panjak nyo harus
nutu mato kakai dan di kicak dengan stagen atau korset ulih nyo deak
tucae. Untuk pelengkap ju nak daro adeo salimpang atau salendang
dangan di sampae uha di bahu kidea nak daro dan bahn nyo samo
dengan bahan haek songket dengan di jadui uha rok. Pada bagian
palo nak daro deo kulao sebagai pelengkap aju nak daro ugeo kulaok
neh digunakan sebagai panutu palaok nak daro. Leak kulaok toh adeo
dengan namonyo lidoh kulaok, adeo 2 susun cincin dengan
mengelilingi kulaok dengan jumlahnyo 50 weah dan dengan terakhir
adeo kuncai tapak seloh kanan kulaok dengan jumlah kuncai 7 weah.
Dan untuk asessoris anak daro Cuma pake kalao”.

Terjemahan Bahasa Indonesia:

“Pengantin wanita menggunakan baju kurung dengan panjangnya di
bawah lutut, dan menggunakan rok dari kain songket yang di lilitkan
di pinggang dan di ikat menggunakan stagen atau korset supaya tidak
meloroh. Panjang dari kain songket tersebut harus menutupi mata kaki
pengantin wanita. Untuk pelengkap busana wanita ada selempang atau



bisa di sebut juga selendang yang di pasang pada bahu kanan
pengantin wanita, dan ada juga kuluk sebagai penutup kepala wanita.
Pada kuluk terdapat lidah kuluk, 2 susun cincin yang mengelilingi
kuluk dengan jumlah cincin sebanyak 50 buah dan pada sebelah kanan
kuluk terdapat 7 buah kunci. Pengantin wanita juga menggunakan
asessoris dan asessoris yang di gunakan hanyalah kalung”.

Di tambahkan wawancara dengan Bapak H. Amirudin (gelar Depati
Nyato Nagaro) selaku ketua adat di Kumun Debai pada tanggal 02 November
2020 mengenai busana tradisional maropulae, beliau mengatakan :

“maropulae pake aju kuhao pandak yang di jahit uha lungga dan juga
pake siwak dengan dijahit uha lungga ugeo dengan warno ita. Setelah
pake ajiu dengan siwa di bagian luwonyo di pasa uha haek ambang
dari bahan songket lalu untuk nea ulih nyo deak tucae haek ambang
di kicak dengan cawek. Panjang haek ambang toh lateh lutauk dan
pada sebelah kanan di selipka keris di antara haek ambang dengan
cawek sebagai asessoris. Kalu untuk panutu palok nak nante toh adeo
dengan namonyo saluk atau ditea.pada bagian kamuko saluk atau
ditea toh adeo kerutan dengan jumlah kerutan sebanyak 13 buah.
Saluk atau ditea di nea uha dari haek panja bahan kain katun dengan
warno khok angauh”.

Terjemahan Bahasa Indonesia:

“pengantin laku-laki menggunakan baju kurung pendek yang di jati
longgar dan juga celana yang di jahit longgar dengan warna hitam.
Setelah pengantin pria menggunakan baju dan celana pada bagian
luarnya ada kain ambang yang di lilitkan ke pinggang dan di ikat
menggunakan cawek supaya tidak melorot. panjang kain ambang
adalah di atas lutut dan pada sebelah kanan terdapat keris yang di
selipkan di antara kain ambang dan cawek sebagai asessoris.
Kemudian sebagai penutup kepala pengantin laki-laki ada namanya
saluk atau ditea, yang mana pada bagian depan saluk atau ditea
terdapat 13 buah kerutan. Saluk atau ditea di buat dari kain panjang
dan berbahankan katun dengan warna kerak hangus”.

Namun pada saat ini banyak masyarakat yang tidak mengetahui
bagaimana bentuk asli busana tradisional anak daro dan maropulae di
Kecamatan Kumun Debai kota Sungai Punuh. Demikian juga generasi muda
sebagai pewaris budaya tradisional Kumun Debai. Hal tersebut dikarenakan

busana tradisional tersebut tidak banyak lagi masyarakat yang menggunakan



busana tradisional anak daro dan maropulae pada saat acara upacara
perkawinan tradisional. Padahal di dalam busana tradisional anak daro dan
maropulae di Kecamatan Kumun Debai terkandung simbol dan makna
khusus sebagai pengungkapan pesan-pesan yang hendak di sampaikan kepada
anak daro dan maropulae.

Hal ini di kemukakan oleh Bapak H. Amirudin (gelar Depati Nyato
Nagaro) selaku ketua adat di Kumun Debai dan Ibu Hj. Maryah selaku
Pekerja Seni Kumun Debai pada tanggal 02 November 2020, beliau
mengatakan:

Busana tradisional anak daro dan maropulae Kumun Debai ini

memiliki desain busana, simbol dan makna yang terkandung dalam

busana tradisional anak daro dan maropulae. Simbol dan makna

dalam busana tradisional anak daro dan maropulae Kumun Debai di

kota Sungai Penuh ini merupakan filosofi masyarakat Kumun Debai

yang perlu diketahui dan dipahami oleh masyarakat khusushya
generasi muda sebagai pewaris budaya. Namun sangat Disayangkan
pemahaman masyarakat Kumun Debai di Kota Sungai Penuh terutama
masyarakat dan generasi muda sebagai penerus dan pewaris budaya,
mengenai Busana tradisional anak daro dan maropulae Kumun Debai
ini sangat kurang karena tidak banyak masyarakat dan generasi muda
yang mengetabui tentang desain busana , simbol dan makna yang
terkandung di dalam Busana tradisional anak daro dan maropulae

Kumun Debai ini, hal tersebut di karenakan zaman sekarang sudah

tidak banyak lagi masyarakat yang menggunakan busana tradisional

anak daro dan maropulae Kumun Debai pada saat acara perawinan.

Berdasarkan pendapat di atas hal yang senada juga di katakan oleh
Rangga Septian selaku ketua pemuda kecamatan Kumun Debai pada 02
November 2021 :“mini kalau kitao iteo mungkin hampir 75% pemuda kitao
toh idu tau manang aju anak daro ataupun aju maropulae dan apo simbol

dan makna nyo, mungkin karno mini toh aju toh lah laha uha ke pas baerlek

dan di tambah kura sosialisasi dari uha tuwuwao dengan deo tau nguse anak



dudeo. Dalam Bahasa Indonesia “ sekarang kalau kita hitung mungkin hampir
75% generasi muda di Kumun Debai itu tidak mengetahui mengenai desain
busana anak daro dan maropulae, simbol dan maknanya, mungkin ini karna
kurangnya masyarakat yang menggunakan busana anak daro dan maropulae
pada saat pernikahan dan ditambah lagi kurangnya sosialisasi dari orang tua
atau pemangku adat yang mengetahuinya.

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang busana tradisional
anak daro dan maropulae di Kecamatan Kumun Debai dan
menginventariskan menjadi dokumen masyarakat. Berdasarkan latar belakang
di atas, maka penulis telah melakukan penelitian mengenai ‘“Busana
Tradisional Anak Daro Dan Maropulae di Kecamatan Kumun Debai Di Kota
Sungai Penuh”.

B. Fokus Penelitian Dan Rumusan masalah
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini di fokuskan pada
Busana Tradisional Anak Daro Dan Maropulae di Kecamatan Kumun
Debai Kota Sungai Penuh yang meliputi desain busana, simbol dan
makna yang terkandung didalamnya.
2. Rumusan masalah
Maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimanakah Desain Busana Tradisional Anak Daro Dan Maropulae

di Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh.?



b. Apa simbol dan makna yang terkandung di dalam Busana tradisional
Anak Daro Dan Maropulae di Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai
Penuh.?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mendeskripsikan desain Busana Tradisional Anak Daro Dan
Maropulae di Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh.

2. Menganalisis simbol dan makna yang terkandung di dalam Busana
Tradisional Anak Daro Dan Maropulae di Kecamatan Kumun Debai
Kota Sungai Penuh.

D. Manfaat Penelitiaan
Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil dari penelitian ini dapat
bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan kajian dan ilmu pengetahuan mengenai desain busana tradisional
anak daro dan maropulae di Kecamatan Kumun Debai Kota Sungai Penuh,
serta menambah ilmu pengetahuan mengenai simbol dan makna yang
terkandung di dalam busana tradisional Anak Daro Dan Maropulae tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa Tata Busana



manfaat dari penelitian ini juga dapat dirasakan oleh para
mahasiswa terutama bagi mahasiswa Tata Busana UNP sebagai sumber
belajar untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai desain, simbol
dan makna busana tradisional anak daro dan maropulae di Kecamatan
Kumun Debai Kota Sungai Penuh.

. Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga (IKK)

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
UNP berupa informasi mengenai desain, simbol dan makna busana
tradisional Anak Daro Dan Maropulae di Kecamatan Kumun Debai
Kota Sungai Penuh.

. Peneliti

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti dan juga
menambah wawasan serta pengetahuan mengenai desain, simbol dan
makna busana tradisional Anak Daro Dan Maropulae di Kecamatan
Kumun Debai Kota Sungai Penuh.

d. Bagi masyarakat Kumun Debai
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi masyarakat
Kumun Debai khususnya masyarakat dan generasi muda sebagai
pewaris busana tradisional sebagai dokumen masyarakat, agar
masyarakat dan generasi muda lebih mengetahui desain busana,
simbol dan makna busana tradisional Anak Daro Dan Maropulae di

Kecamatan Kumun Debai kota sungai penuh.



